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A. PENGERTIAN ILMU POLITIK
 1. Secara etimologis, politik berasal dari kata polis 

(bahasa Yunani) yang artinya negara kota. Lemudian
diturunkan kata lain seperti polities (warga negara), 
politikos (kewarganegaraan atau civics) dan politike
tehne (kemahiran politik) dan politike episteme (ilmu
politik)

 2. Secara terminologi, politik (politics) dapat diartikan
sebagai :

 a. Menurut Laswell : “politics as who gets what, when 
and how”



 b. Miriam Budiardjo : “ politik adalah bermacam-
macam kegiatan dalam suatu sistem politik (negara) 
yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan
dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu.

 C. Ramlan Surbakti : “ politik adalah interaksi antara
pemerintah dan masyarakat dalam rangka pembuatan
dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang
kebaikan bersama masyarakat yang tinggal dalam
suatu wilayah tertentu.



Berdasarkan pengertian politik di
atas,  maka
 Ilmu politik : ilmu yang mempelajari interaksi antara

pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses
pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang 
mengikat tentang kebaikan bersama.



B.  MAKNA POLITIK DAN ILMU 
POLITIK
1. Makna Politik

 Menurut Ramlan Surbakti ada 6 pendekatan untuk
memahami arti politik.

 a. Pendekatan kekuasaan

 b. Pendekatan institusional

 c. Pendekatan moral

 d. Pendekatan konflik

 e. Pendekatan fungsional

 f. Pendekatan analisis wacana politik



2. Makna Ilmu Politik
Ilmu politik dapat diberikan makna (penafsiran yang 

berbeda), tergantung pada perspektif atau sudut
pandang yang digunakan. Oleh karena itu, ada 9 
rumusan ilmu politik menurut para ahli yaitu :

a. Negara 

Menurut Roger F. Soltau, ilmu politik mempelajari
negara, tujuan-tujuan negara dan lembaga-lembaga
negara yang akan melaksanakan tujuan-tujuan itu, 
hubungan antara negara dengan warga
negaranyaserta dengan negara-negara lain.



b. Pemerintah

Ilmu politik adalah ilmu tentang pemerintah (oleh
R. M. Mac Iver)

c. Kekuasaan

Ilmu politik mempelajari kekuasaan masyarakat … 
(WA. Robson)

d. Fakta Politik

Ilmu politik adlaah fakta-fakta politik (Charles 
Eisenmann)



e. Kegiatan politik

Ilmu politik mempelajari tentang kegiatan politik
(Dillon Leiden & Stewart)

f. Organisasi Masyarakat

Ilmu politik mempelajari organisasi masyarakat
(Kogegar)

g. Pengambilan keputusan/kebijakan umum

Ilmu politik mempelajari keputusan atau kebijakan
umum.



C. HAKIKAT ILMU POLITIK
Hakikat politik adalah power atau kekuasaan. Tetapi
tidak semua kekuasaan adalah kekuasaan politik, 
kekuasaan politik pada hakikatnya ada pada proses
pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. 
Keputusan politik selalu menyangkut kepentingan
publik. 



Hakikat ilmu politik adalah ilmu yang 
mempelajari mengenai proses
pembuatan dan pelaksanaan

keputusan politik.
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